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ABSTRAK 
__________________________________________________ 

Tujuan: artikel ini membahas bentuk nyanyian Duh Ratu Sang 
Hyang dalam kelompok nyanyian Ordinarium Missa de Angelis 
Berbahasa Bali yang berkembang di Gereja Katolik Paroki 
Tritunggal Maha Kudus Desa Tuka Kabupaten Badung. 
Nyanyian Ordinarium Missa de Angelis merupakan sebuah 
nyanyian liturgis yang disusun dalam Bahasa Latin dan dibawa 
oleh para misionaris ke tanah misi. Nyanyian Duh Ratu Sang 
Hyang menjadi produk nyata hasil inkulturasi budaya yang 
dimiliki Gereja Katolik Universal dengan budaya masyarakat 
Bali di Desa Tuka. Metode penelitian: Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang difokuskan pada analisis bentuk dari 
nyanyian Duh Ratu Sang Hyang sebagai hasil inkulturasi dari 
kedua budaya tersebut. Hasil dan pembahasan: penelitian 
menunjukan bahwa nyanyian Duh Ratu Sang Hyang dibentuk 
oleh unsur musikal dan ekstra-musikal. Unsur musikal tersebut 
meliputi penggunaan melodi modus Lydian dan tropus pada 
bagian melismatis nyanyian ini. Implikasi: unsur ekstra musikal 
yang membentuk mencakup penggunaan Bahasa Bali untuk 
menggantikan penggunaan Bahasa Latin serta adanya 
integrasi konsep kepercayaan Bali seperti “Tri Murti” untuk 
memudahkan Umat Katolik perdana di Bali memahami konsep 
Ketuhanan yang ada dalam iman Katolik.  
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PENDAHULUAN  

Musik dan nyanyian memegang peranan sentral dalam kehidupan manusia, 

khususnya sebagai media untuk beribadah bagi berbagai macam kepercayaan yang 

ada. Hal ini sejalan dengan perkembangan berbagai jenis musik dan nyanyian yang 

terkait dengan aspek keagamaan, yang menampilkan gaya dan bentuk yang khas 

yang disesuaikan dengan upacara ibadah masing-masing kepercayaan di seluruh 

dunia. Pemanfaatan musik dan nyanyian juga dapat dijumpai dalam konteks 

peribadatan Gereja Katolik, yang dikenal sebagai perayaan liturgis. Dalam struktur 

Tata Perayaan Ekaristi (TPE), musik dan nyanyian senantiasa digunakan dalam 

setiap tahapan ibadah umat Katolik. Ungkapan "Christianity is a singing religion" yang 

disebutkan dalam buku Musik dalam Ibadah yang diterbitkan oleh Komisi Liturgi dan 

Sinode GKI (2012:1), menunjukkan bahwa musik dan nyanyian memiliki peran yang 

tak terpisahkan dalam ibadah Umat Kristiani, khususnya di dalam Gereja Katolik. 

Dokumen Sacrosanctum Concilium menjelaskan bahwa penggunaan musik dan 

nyanyian dalam konteks peribadatan Gereja Katolik dianggap sebagai tradisi berharga 

yang lebih cemerlang daripada bentuk seni lainnya, terutama karena nyanyian yang 

terikat pada kata-kata suci memegang peran penting dalam liturgi yang meriah dan 

integral (1990:48).  

Fungsi musik dan nyanyian sebagai ekspresi jiwa dan perasaan manusia juga 

diterapkan dalam konteks peribadatan Gereja Katolik. Kedua elemen ini digunakan 

sebagai sarana untuk mengungkapkan penghayatan terhadap iman dan doa, serta 

sebagai bentuk pujian kepada Tuhan. Karl-Edmund Prier menjelaskan bahwa Gereja 

memandang musik sebagai bentuk komunikasi iman sejak awal perkembangannya 

dalam perayaan liturgi (1994:15). Istilah musik dan nyanyian liturgis merujuk pada 

penggunaan dan perkembangan musik dalam konteks peribadatan Gereja Katolik. 

Nyanyian liturgis dalam perayaan liturgi Gereja Katolik terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu Nyanyian Proprium dan Nyanyian Ordinarium. Nyanyian Proprium memiliki 

syair yang tidak tetap dan berubah sesuai dengan tema perayaan dan bacaan Kitab 

Suci, termasuk nyanyian Pembuka, Mazmur Tanggapan, Alleluya atau Bait Pengantar 

Injil, Persiapan Persembahan, Komuni, dan Penutup. Sementara Nyanyian 

Ordinarium merupakan musik liturgis dengan syair tetap yang dinyanyikan oleh umat, 

seperti Tuhan Kasihanilah Kami (Kyrie), Kemuliaan (Gloria), Syahadat Iman (Credo), 

Kudus (Sanctus), dan Anak Domba Allah (Agnus Dei) (Prier, SJ, 2009:142). Namun, 
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dalam konteks penyajiannya, nyanyian ordinarium dikelompokkan dan disusun atas 

nyanyian Kyrie, Gloria, Sanctus, dan Agnus Dei, dengan Nyanyian Credo disajikan 

secara terpisah. 

Dalam misi penyebaran ajaran iman Katolik ke seluruh dunia, para misionaris 

tidak hanya mengajarkan iman, tetapi juga secara tidak langsung membawa budaya 

dan tradisi Gereja Katolik Universal. Untuk memperluas ajaran Katolik di Bali, penting 

dilakukan penyelarasan liturgi, termasuk musik dan nyanyian liturgis. Keberadaan 

Gereja Katolik di Bali dimulai dengan kehadiran Pastor J. Kersten, SVD, yang 

mengadaptasi iman Katolik ke dalam kebudayaan Bali (Soenaryo, et al., 2019:124). 

Penyelarasan nyanyian liturgis ke dalam Bahasa Bali bertujuan agar umat dapat lebih 

mendalamkan keimanan mereka, mengingat peran sentral umat dalam liturgi. Oleh 

karena itu, musik dan nyanyian liturgis harus mendorong partisipasi aktif umat dalam 

perayaan liturgi. 

Upaya penyesuaian liturgi Gereja dengan nilai-nilai budaya lokal dikenal 

sebagai inkulturasi. Inkulturasi liturgi, yang didefinisikan oleh para Magisterium Gereja 

sebagai integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam agama Kristen tampak pada 

digunakannya unsur-unsur kebudayaan Bali yang turut mempengaruhi bentuk 

nyanyian Duh Ratu Sang Hyang sebagai hasil inkulturasi budaya Gereja Katolik 

Universal dan Kebudayaan Masyarakat Bali.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Menurut Moleong (2017:6), penelitian kualitatif adalah upaya untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan secara holistik, menggunakan deskripsi verbal dalam konteks alamiah, 

dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menitikberatkan 

pada kualitas daripada kuantitas, serta mengutamakan proses penelitian daripada 

hasil akhir, karena hubungan antar bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas jika 

diamati dalam prosesnya. 

Dalam konteks penelitian kualitatif, keberadaan suatu fenomena dipersepsikan 

sebagai sesuatu yang hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti, yang kemudian 

dijelaskan dengan cara tertentu untuk memperjelas dan menggambarkan proses 

tersebut. Menurut Alase (2017), fenomenologi adalah sebuah metode kualitatif yang 
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memungkinkan peneliti untuk menerapkan subjektivitas dan interaksinya dalam 

eksplorasi penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan hasil dari pencarian sumber data dengan 

melakukan wawancara langsung kepada informan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan dokumen yang relevan 

dengan penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini, penulis mengikuti langkah-

langkah untuk menemukan informasi dan sumber yang diperlukan, dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan metode ini dengan mempertimbangkan bahwa 

objek penelitian terlibat dalam fenomena yang memerlukan observasi mendalam. 

Dengan memilih pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif, mendalam, dan luas mengenai objek penelitian, 

terutama dalam konteks bentuk nyanyian Duh Ratu Sang Hyang dalam kelompok 

Nyanyian Ordinarium Missa de Angelis berbahasa Bali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nyanyian Duh Ratu Sang Hyang dalam liturgi Gereja Katolik di Bali bersumber dari 

nyanyian Kyrie atau yang dalam Bahasa Indonesia disebut nyanyian Tuhan 

Kasihanilah Kami dalam tatanan liturgi Gereja Katolik Universal. Teks nyanyian ini 

berasal dari teks kuno yang semula digunakan untuk menyerukan pemujaan kepada 

sang Ilahi. Dalam Gereja Katolik, nyanyian Kyrie merupakan seruan ajakan bagi umat 

untuk memberikan penghormatan kepada Yesus Kristus (Kyrios) serta memohon 

belas kasih-Nya. Dalam buku Ekaristi: Tinjauan Teologis, Liturgis dan Pastoral, 

Emanuel Marasudjita menjelaskan: Istilah “Kyrie” diambil dari kata-kata Yunani; “Kyrie 

Eleison” yang diterjemahkan: Tuhan, kasihanilah. Seruan Tuhan (Kyrie) disini 

pertama-tama adalah seruan yang menyampaikan penghormatan kepada Kristus 

yang kita sebut “Tuhan”. Kata-kata kasihanilah (eleison) merupakan seruan untuk 

memohon belas kasih ilahi. Seruan itu pula disampaikan oleh dua orang buta (bdk. 

Mat 9:27 dan Mat 20:30), atau Bartimeus (Mrk 10:47) atau perempuan kanaan itu (Mat 

15:22) (Martasudjita, Pr, 2005:127).  

Dari bentuknya, nyanyian Kyrie merupakan suatu litani yang artinya: selalu 

terdiri atas suatu pernyataan atau permohonan yang (mulanya) dibawakan oleh 
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petugas atau solois lalu dijawab oleh umat beriman dengan seruan yang selalu sama. 

Sifat nyanyian Kyrie adalah seruan kepada Tuhan dan memohon belaskasihan-Nya. 

Oleh karena itu, nyanyian Tuhan Kasihanilah Kami (Kyrie) biasanya dilagukan oleh 

seluruh umat, artinya: silih-berganti oleh umat dan paduan suara atau solois (PUMR 

52). 

Dalam buku nyanyian Graduale Romanum, nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” 

disebut berasal dari abad ke-15 atau ke-16. Hal ini berbeda dengan apa yang 

dipaparkan oleh A. Gastoué pada artikel The “Missa de Angelis” (1933:375) yang 

menyatakan bahwa nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” telah ada sejak abad ke-14. 

Bentuk asli nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” menggunakan Bahasa Latin, dalam 

buku nyanyian Graduale Romanum edisi 1961 dimuat sebagai berikut: 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 
V : (Angka 5 romawi) menyatakan modus yang digunakan. 
ij : Penomeran dalam latin, berarti dinyanyikan dua kali. 
iij : Penomeran dalam latin, berarti dinyanyikan tiga kali. 
* : Titik dimana penyanyi lainnya mulai mengikuti nyanyian penyanyi yang 

sebelumnya telah memimpin. 

 
Nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” pada buku nyanyian Graduale Romanum edisi 

1961 berbentuk ulangan sembilan kali (tiga kali tiga), menjadikan bentuk nyanyian ini 

menjadi A-B-A1. 

Dalam perkembangan liturgi Gereja Katolik di Bali, secara khusus pada Gereja 

Katolik Paroki Tritunggal Maha Kudus di Tuka Badung, Nyanyian Kyrie “Missa de 

Angelis” diterjemahkan ke dalam Bahasa Bali dengan penulisan kata menggunakan 

ejaan Van Ophuijsen. Nyanyian ini pertama kali dimuat dalam buku Pangábakti edisi 

1948 di masuk ke dalam kelompok nyanyian “Missah Doeh Ratoe Sanghjang”. 

Gambar. 1  Nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” pada Graduale Romanum 1961 
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Nyanyian ini menggunakan bentuk melodi yang sama dengan bentuk nyanyian 

aslinya; yaitu sembilan kali namun dengan struktur pelirikan yang berbeda. Adanya 

perubahan struktur dalam pelirikan membuat bentuk nyanyian ini berubah menjadi A-

B-C. Bentuk tersebut dapat dilihat pada partitur berikut ini:  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pada buku Pangábakti edisi 1955 nyanyian ini dimuat dengan bentuk dan susunan 

lirik yang sama seperti dalam buku Pangábakti edisi 1948. Perbedaan keduanya 

terletak pada penggunaan ejaan yang telah diperbaharui, yaitu menggunakan Ejaan 

Republik atau yang dikenal juga dengan Ejaan Soewandi, yang menyebabkan 

perubahan penulisan “oe” menjadi “u”. Berikut merupakan partitur nyanyian Duh Ratu 

Sang Hyang dalam Pangábakti edisi 1955: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 2 Nyanyian Duh Ratu Sang Hyang pada Pangábakti Edisi 1948 

A 
B 

Gambar. 3 Partitur Nyanyian Duh Ratu Sang Hyang pada Pangábakti Edisi 1955 
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 Perubahan bentuk asli nyanyian Kyrie – Missa de Angelis yang semula 

berbentuk A-B-A1 menjadi A-B-C dalam nyanyian Duh Ratu Sang Hyang terjadi akibat 

adanya perubahan struktur pelirikan pada nyanyian tersebut. Perubahan struktur 

pelirikan pada nyanyian Duh Ratu Sang Hyang merupakan hasil usaha penyesuaian 

budaya Gereja Katolik dengan budaya yang dimiliki masyarakat Bali terkhususnya 

masyarakat di Desa Tuka. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, nyanyian Kyrie 

atau Tuhan Kasihanilah Kami sejatinya merupakan seruan ajakan bagi umat untuk 

memberikan penghormatan kepada Yesus Kristus (Kyrios), namun dalam usaha 

inkulturasi budaya Bali ke dalam Liturgi Gereja Katolik, nyanyian Duh Ratu Sang 

Hyang menjadi seruan penghormatan kepada Allah Tritunggal, yaitu: Allah Bapa 

(Sang Hyang Aji), Allah Putra (Sang Hyang Putra), Allah Roh Kudus (Sang Hyang Roh 

Suci). Perubahan pada nyanyian ini menjadi penghormatan kepada Allah Tritunggal 

digunakan untuk menafsirkan konsep “Tri Murti” yang berkembang dalam kebudayaan 

masyarakat Hindu di Bali. Menurut I Gusti Ngurah Kumara yang merupakan tokoh 

budayawan liturgi Gereja Katolik Bali, konsep Tri Murti di Bali itu juga ada dalam 

Gereja Katolik, maka dari itu digunakanlah Ida Sang Hyang Aji, Ida Sang Hyang Putra, 

Ida Sang Hyang Roh Suci. Bentuk inkulturasi menjadi sangat tampak pada nyanyian 

ini. Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa usaha inkulturasi budaya Bali ke 

dalam Liturgi Gereja Katolik yang dilakukan pada saat itu sangat membantu umat 

perdana di Bali lebih memahami konsep Ketuhanan yang ada dalam iman Katolik.  

Sejalan dengan meluasnya penyebaran Iman Katolik di seluruh dunia, maka 

dilakukan usaha memperbarui Gereja yang ditandai dengan diadakannya Konsili 

Vatikan II. Konsili ini menghasilkan suatu dokumen yang disebut dengan konstitusi 

Sacrosanctum Concilium yang selanjutnya menjadi acuan dasar pembaruan 

menyeluruh atas Missale Romanum. Pembaruan yang tercantum di dalam dokumen 

tersebut juga dimaksudkan bagi musik dan nyanyian liturgi dalam perayaan ibadat 

Gereja Katolik. Dasar dilakukan pembaruan ini sesuai dengan isi konstitusi 

Sacrosanctum Concilium no. 34 yang berbunyi: Hendaknya upacara-upacara bersifat 

sederhana namun luhur, singkat, jelas, tanpa pengulangan-pengulangan yang tiada 

gunanya. Hendaknya disesuaikan dengan daya tangkap umat beriman dan pada 

umumnya jangan sampai memerlukan banyak penjelasan. (SC No. 34).  

Menanggapi isi konstitusi SC No. 34 tersebut, maka sejak tahun 1965 dilakukan 

penyederhanaan bentuk nyanyian Kyrie atau Tuhan Kasihanilah Kami dalam Gereja 
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Katolik secara keseluruhan (Lih. Graduale Romanum edisi 1974 hal. 738 untuk versi 

Bahasa Latin dan Puji Syukur hal. 300 untuk versi Bahasa Indonesia), juga pada 

nyanyian Duh Ratu Sang Hyang pada Gereja Katolik Bali yang semula berbentuk 

sembilan kali pengulangan menjadi enam kali pengulangan saja (dua kali tiga). 

Penyederhanaan bentuk pada nyanyian ini pertama kali dimuat pada buku Pangábakti 

edisi 1970 dengan menghilangkan bagian pertama lirik di setiap bagian A, B, dan C 

namun tetap menggunakan penulisan ejaan yang sama dengan Pangábakti edisi 

1955. Bentuk nyanyian Duh Ratu Sang Hyang pasca Konsili Vatikan II menjadi bentuk 

nyanyian yang digunakan sampai saat ini dan dimuat pada buku Pangábakti edisi 

1996 dan edisi 2012 dengan menggunakan ejaan yang disempurnakan (EYD) 

sehingga terdapat perubahan pada penulisan ejaan seperti “nj” menjadi “ny”, “dj” 

menjadi “j”, dan “hj” menjadi “hy”. Penulisan notasi juga diperjelas dengan 

penggunaan tanda legato untuk membedakan teknik bernyanyi pada notasi tertentu. 

 Bentuk nyanyian Duh Ratu Sang Hyang yang telah mengalami penyederhaan 

ialah dalam Buku Pangábakti Edisi 2012 ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 4 Partitur Nyanyian Duh Ratu Sang Hyang pada Pangábakti Edisi 2012 
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Usaha inkulturasi budaya Bali ke dalam Liturgi Gereja Katolik di Bali serta 

adanya pembaruan dalam Liturgi Gereja Katolik secara universal telah menyebabkan 

adanya perubahan dalam bentuk nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” yang selanjutnya 

menjadi nyanyian Duh Ratu Sang Hyang. Perbedaan nyanyian Kyrie “Missa de 

Angelis” dengan nyanyian Duh Ratu Sang Hyang dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Perbedaan Bentuk Nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” dan  
“Nyanyian Duh Ratu Sang Hyang” 

Kyrie “Missa de Angelis” Duh Ratu Sang Hyang 

1. Kyrie eléison  

2. Kyrie eléison  

1. Christe eléison  

2. Christe eléison  

1. Kyrie eléison  

2. Kyrie eléison  

1. Duh Ratu Sang Hyang Aji, Pancer sarwa 

wéntené, éman jua titiang  

2. Duh Ratu Sang Hyang Aji, Sang mangabih 

jagaté, éman jua titiang  

1. Duh Sang Hyang Putra, kabobotang olih 

Kanya, éman jua titiang  

2. Duh Sang Hyang Putra, Ratu rauh jagi 

nebas, éman jua titiang  

1. Sang Hyang Roh Suci, Sang tedun ring rasul, 

éman jua titiang  

2. Sang Hyang Roh Suci, Wit kauripané 

langgeng, Sang ngicén pahiang, éman jua 

titiang  

 
Keterangan: 

Tropus pada nyanyian ini ditandai dengan garis 

bawah pada bagian lirik tersebut.  

 

Perbedaan kontras pada nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” dan nyanyian Duh 

Ratu Sang Hyang terletak pada jumlah kata pada liriknya. Pada nyanyian Duh Ratu 

Sang Hyang, penggunaan jumlah kata yang lebih banyak disebabkan oleh dua hal, 

yakni diperlukan lebih banyak suku kata dalam proses penyesuaiannya ke dalam 

Bahasa Bali dan ditambah adanya penggunaan tropus pada nyanyian ini. Tropus yang 

berasal dari kata “Tropos” dalam Bahasa Yunani memiliki arti ‘ungkapan’ atau ‘cara’ 

(Prier, SJ, 1991:95). Tropus merupakan sebuah sisipan ungkapan yang ditambahkan 

dalam nyanyian Gregorian. Penambahan tropus dalam nyanyian Duh Ratu Sang 

Hyang menyebabkan bagian nyanyian yang sebelumnya berbentuk melismatis 

menjadi silabis. Penambahan tropus dalam nyanyian ini digunakan sebagai tafsiran 

terhadap syair lagu secara keseluruhan. 
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Dalam nyanyian Gregorian, digunakan sistem modus sebagai penanda pola 

melodi suatu nyanyian. Nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” merupakan nyanyian 

Gregorian yang menggunakan modus V (angka lima romawi) atau disebut juga 

dengan modus “Lydian”. Modus lydian memiliki nada final/tonika Fa dan nada tenor/ 

dominan Do. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada partitur aslinya, nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” dituliskan dalam 

modus Lydian dengan ambitus fa-fa atau F-F dan ditambahkan tanda aksidental ♭ 

(flat) pada tiap nada si / nada B sehingga menjadikan nyanyian ini bernada dasar F 

Mayor. Untuk alasan praktis, nyanyian yang sejatinya bertangga nada F mayor ini 

harus diubah ke dalam tangga nada Es mayor atau tangga nada D mayor. Dalam buku 

Pangábakti, nyanyian Duh Ratu Sang Hyang sejak awal telah menggunakan tangga 

nada D mayor.  

Penggunaan modus lydian yang terasa sangat mirip dengan tangga nada 

mayor dalam musik modusrn cenderung memberikan kesan gembira pada nyanyian 

ini. Para ahli musik seperti D’Arezzo, Fulda, dan Espinosa menginterpretasikan modus 

lydian dengan kata “happy” yang berarti suka cita atau gembira. Sejatinya modus ini 

terasa kurang cocok untuk nyanyian permohonan atas pengampunan yang 

merupakan gagasan nyanyian Kyrie atau Duh Ratu Sang Hyang, seperti yang 

dipaparkan A. Gastoué pada artikel The “Missa de Angelis” bahwa melodi ini lebih 

sesuai untuk Alleluia, yaitu nyanyian pujian, dibandingkan dengan Kyrie, yang 

merupakan seruan permohonan. (Gastoué, A. 1933:376). Namun A. Gastoe juga 

menambahkan bahwa mungkin kidung ini memiliki melodi yang mengandung 

permohonan dengan "kesenangan yang tenang". Hal ini mungkin disebabkan oleh 

persepsi orang-orang sezaman pada masa itu mengenai roh-roh suci surgawi yang 

berdoa kepada Tuhan untuk umat manusia dengan kegembiraan yang tenang, seperti 

yang terlihat dalam lukisan dan patung abad pertengahan. 

Gambar. 5 Bentuk Modus V “Lydian”  
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Penerapan modus lydian pada melodi nyanyian Kyrie “Missa de Angelis” atau 

nyanyian Duh Ratu Sang Hyang memberikan kesan modusrn pada nyanyian ini, 

menjadikannya mudah untuk diingat, dinyanyikan, serta dinikmati. Inilah alasan 

nyanyian ini amat disukai oleh umat Gereja Katolik di seluruh dunia, dan secara 

khusus pada Gereja Katolik di Bali. 

 

SIMPULAN 

Sejarah mencatat, bentuk nyanyian ordinarium yang berkembang di seluruh dunia 

beberapa kali mengalami perubahan mengikuti pembaharuan-pembaharuan yang 

dilakukan oleh para paus yang memimpin pada masanya. Pembaharuan-

pembaharuan tersebut tertuang di dalam dokumen Sacrosanctum Concilium yang 

mengatur perihal Liturgi Gereja yang selanjutnya menjadi acuan penggunaan 

nyanyian ordinarium Gereja Katolik Roma di seluruh dunia. Pembaharuan-

pembaharuan ini mempengaruhi pula bentuk kelompok nyanyian ordinarium, secara 

khusus ialah bentuk nyanyian ordinarium Missa de Angelis. 

 Misi penyebaran ajaran Kristen juga serta merta membawa Liturgi Gereja yang 

telah ada. Misionaris Pastor J. Kersten, SVD memperkenalkan konsep inkulturasi 

ajaran agama Kristen Katolik ke dalam kebudayaan Bali. Hal ini dilakukan agar umat 

memudah memahami konsep keimanan mereka. Dalam proses inkulturasi tersebut, 

lahirlah buku Pangábakti sebagai sarana bagi umat untuk berdoa dan bernyanyi. Buku 

Pangábakti berisikan doa-doa serta nyanyian yang dapat digunakan untuk merayakan 

peristiwa iman. Buku Pangábakti sejauh ini telah diterbitkan sebanyak 5 edisi, yaitu: 

edisi 1948, edisi 1955, edisi, 1970, edisi 1996, dan yang terakhir ialah edisi 2012 yang 

digunakan sampai saat ini. Kelompok nyanyian ordinarium Missa de Angelis 

dimasukkan ke dalam Pangábakti dan disajikan ke dalam Bahasa Bali. 

Perbedaan bentuk penyajian nyanyian ordinarium Missa de Angelis dalam 

buku Pangábakti dipengaruhi oleh aturan-aturan yang berlaku sesuai pedoman dan 

instruksi yang diterbitkan oleh Gereja Pusat di Roma. Adanya intensi untuk 

menyempurnakan hasil terjemahan dan penulisan juga mempengaruhi perubahan-

perubahan yang ada. Pada nyanyian Duh Ratu Sang Hyang, hasil inkulturasi Budaya 

Bali tersebut tampak pada penggunaan Bahasa Bali serta pengintegrasian konsep Tri-

Murti ke dalam liturgi Gereja Katolik Universal. Usaha inkulturasi pada nyanyian ini 

menyebabkan nyanyian yang Kyrie “Missa de Angelis” yang semula berbentuk A-B-
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A1 menjadi A-B-C pada nyanyian Duh Ratu Sang Hyang. Penggunaan “tropus” yaitu 

kiasan atau ungkapan pada nyanyian ini digunakan untuk memperdalam makna 

nyanyian. Penambahan tropus mempengaruhi bentuk nyanyian ini, yang sebelumnya 

berbentuk melismatis menjadi silabis. Sejatinya nyanyian ini disusun dalam modus 

Lydian dengan ambitus nada F-F dengan tambahan tanda aksidental ♭ (flat) sehingga 

nyanyian ini bernada dasar Do=F. Untuk alasan praktis, dalam Pangábakti nyanyian 

ini menggunakan nada dasar Do=D.  
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